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Abstrak 
 

Rehabilitasi mangrove sangat dibutuhkan sebagai upaya pelestarian ekosistem tumbuhan pesisir yang 
sudah semakin berkurang di Indonesia. Hal ini membutuhkan penyiapan bibit yang baik dalam mendukung 

upaya rehabilitasi. Bibit Rhizophora stylosa sangat sesuai digunakan karena mampu beradaptasi dengan baik 

pada rentang salinitas dan cahaya yang lebar. Penelitian pertumbuhan bibit R. stylosa dilakukan di kawasan 

mangrove yang telah mengalami degradasi di kawasan pesisir Tanjung Pasir, Tangerang, dari bulan Agustus 
sampai November 2005. Penelitian ini menganalisis pola pertumbuhan bibit R. stylosa pada habitat yang 

berbeda, yaitu pematang tambak dan jalur hijau. Sebanyak 100 bibit ditanam di setiap habitat dengan jarak 

tanam 0,5 m. Pengukuran persentase ketahanan hidup, tinggi, diameter batang, dan jumlah daun dilakukan 
setiap bulan. Analisis ANOVA dua arah dilakukan untuk mengetahui perbedaan keseluruhan parameter 

antarlokasi dan waktu pengamatan serta interaksinya. Hasil penelitian menunjukkan persentase kelangsungan 

hidup bibit yang ditanam di jalur hijau lebih baik dibandingkan pematang tambak (p<0,05), sedangkan 
pertumbuhan tinggi dan diameter batang bibit yang ditanam di pematang tambak lebih tinggi daripada yang 

ditanam di jalur hijau. Jumlah daun bibit yang ditanam di kedua habitat tidak berbeda nyata. Persamaan 

regresi antara tinggi bibit (X) dan diameter batang (Y) memiliki korelasi tinggi (p<0.01) di jalur hijau, yaitu 

Y = 0,018X + 0.746 (R = 0,606). Hubungan yang kuat ditemukan antara tinggi batang (X) dan jumlah daun 
(Y) untuk bibit yang ditanam di pematang berdasarkan persamaan regresi Y = 0,156X - 2,968 (R = 0,501).  

 

Kata kunci: rehabilitasi, bibit, Rhizophora stylosa, persentase hidup, tinggi batang, diameter batang, jumlah 
daun. 

 

 

Abstract 
 

Mangrove rehabilitation is urgently needed as an effort to preserve coastal plant ecosystems which are 
decreasing in Indonesia. It requires the preparation of good seedlings to support the rehabilitation efforts. 

The seedling of Rhizophora stylosa is suitable for being able to well adapt to the wide range of salinity and 

illumination. Research on the growth of R. stylosa seedlings was conducted in degraded mangrove areas in 

the coastal region of Tanjung Pasir, Tangerang, from August to November 2005. This research analyzes the 
growth patterns R. stylosa seedlings in two habitat types, i.e. the pond dikes and the green belts. A total of 
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100 seedlings were planted in each habitat with a spacing of 0.5 m. Seedling growth parameters such as the 

percentage of survival, height and diameter of the stem, and number of leaves were measured monthly. Two-
way ANOVA analysis was conducted to determine the overall differences in the parameters between 

locations and time of observation, as well as its interaction. The results showed the percentage of survival of 

seedlings planted in the green belts was higher than in the pond dikes (p <0.05), while the growth of the 
height and diameter of the seedlings planted in the pond dikes was higher than those planted in the green 

belts. The number of leaves of seedlings planted in both habitats was not significantly different. The 

regression equation between seedling height (X) and stem diameter (Y) showed a high correlation (p <0.01) 

in the green belts, which is Y = 0,018X + 0.746 (R = 0.606). A strong correlation was found between stem 
height (X) and the number of leaves (Y) for the seedlings planted in the pond dikes by the regression 

equation Y = 0,156X - 2.968 (R = 0.501). 

 
Keywords: rehabilitation, seedlings, Rhizophora stylosa, percentage of survival, plant height, stem diameter, 

number of leaves. 

 

 

Pendahuluan 
 

Indonesia memiliki potensi mangrove yang 
sangat tinggi, baik dari segi ekologi maupun 

sosial ekonomi. Hutan mangrove berfungsi 

mencegah abrasi pantai (Kathiresan & Bingham, 

2001), mengurangi dampak tsunami (Brown, 
2004), dan ekosistem bagi flora-fauna dari 

komunitas terestrial akuatik (Feller & Sitnik, 

1996). Selain itu, hutan mangrove memiliki fungsi 
sebagai kayu untuk bahan bangunan, kayu bakar, 

sumber tanin (Noor et al., 2008), dan bahan obat-

obatan seperti antibiotika, sakit punggung, dan 
penambah stamina (Bandaranayake, 1998). 

Potensi tersebut didukung oleh luas hutan 

mangrove Indonesia yang merupakan hutan 

mangrove terbesar di dunia (Giri et al., 2011). 
Namun saat ini, peningkatan jumlah penduduk 

dan pembangunan wilayah pesisir memberikan 

tekanan yang tinggi dan menimbulkan degradasi 
hutan mangrove. Hal ini mengakibatkan bahaya 

erosi, badai gelombang, pencemaran (Danielsen et 

al., 2005; Kathiresan & Rajendran, 2005; 

Dahdouh-Guebas et al., 2005a,b), penurunan 
kualitas air, biodiversitas, dan habitat (Ewel et al., 

1998; Mumby et al., 2004). Penurunan luas 

ekosistem mangrove ditaksir akan menyebabkan 
kerugian ekonomi sekitar USD 200.000–900.000 

per hektare (UNEP-WCMC, 2006). 

Upaya perlindungan untuk mencegah 
peningkatan laju degradasi hutan mangrove di 

Indonesia telah dilakukan oleh pemerintah dengan 

penyusunan berbagai peraturan nasional. Dua 

peraturan terbaru yaitu Undang-Undang No. 27 
Tahun 2007 dan Peraturan Presiden RI No. 73 

Tahun 2012 (UURI, 2007; PPRI, 2012). Menurut 

Bengen (2001), ada dua konsep yang harus 
diterapkan untuk menjaga kelestarian hutan 

mangrove, yaitu perlindungan dan rehabilitasi. 

Kegiatan rehabilitasi dan reboisasi hutan 
mangrove di pesisir pantai telah banyak 

dilakukan, baik oleh pemerintah maupun oleh 

LSM dan masyarakat untuk mencapai target 
rehabilitasi 15.000 ha (Faridah-Hanum et al., 

2014).  

Rhizophora yang lebih dikenal dengan 
istilah bakau merupakan kelompok tumbuhan 

yang sering digunakan untuk kegiatan rehabilitasi 

mangrove di Indonesia. Hal ini disebabkan 

ketersediaan bibit tumbuhan ini cukup banyak dan 
ketahanan hidup propagul yang tinggi. Bakau 

dapat ditemukan tersebar di seluruh Indonesia 

(Spalding et al., 1997). Propagul bakau dapat 
bertahan selama 30 hari sebelum menemukan 

substrat yang sesuai untuk pertumbuhannya 

(Ellison et al., 1999). Ketahanan hidup yang 

tinggi ini disebabkan oleh rentang adaptasi yang 
besar terhadap faktor lingkungan seperti salinitas 

(Bompy et al., 2013; Dangremond et al., 2014; 

Kanai et al., 2014; Krauss & Allen, 2003), 
dinamika sedimen (Balke et al., 2013), dan cahaya 

(Krauss & Allen, 2003; Dangremond et al., 2014). 

Bakau adalah tumbuhan yang lebih baik 
digunakan untuk tujuan rehabilitasi dibandingkan 

dengan Avicennia, Lumnitsera, Ceriops, atau 

Bruguiera karena memiliki rentang adaptasi lebih 

besar terhadap salinitas dan intensitas cahaya 
(Dangremond et al., 2014).  

Untuk menopang kegiatan rehabilitasi, 

diperlukan upaya penyiapan bibit yang akan 
ditanam kembali di kawasan yang telah 

mengalami kerusakan atau diadaptasikan di 

wilayah baru untuk meningkatkan luas mangrove 
di suatu pulau atau wilayah. Bibit yang tumbuh 

alami memiliki persentase kematian yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan bibit yang tumbuh di 

lokasi yang lebih terkontrol. Gangguan yang 
berasal dari faktor lingkungan seperti salinitas 
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yang berubah-ubah, gelombang, arus, cuaca, dan 

pergerakan fauna dapat memengaruhi 
keberlangsungan hidup semai alami (Wen-Yuan 

et al., 2001; Krauss & Allen, 2003; Bompy et al., 

2013; Balke et al., 2014; Dangremond et al., 
2014; Kanai et al., 2014). Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pola 

pertumbuhan bibit bakau di dua lokasi yang 

berbeda, yaitu pematang tambak dan jalur hijau. 
 

 

Metodologi 
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus–November 2005 di kawasan rehabilitasi 
hutan mangrove dan tambak milik PT Perhutani di 

wilayah Tanjung Pasir, Kabupaten Tangerang, 

Provinsi Banten (Gambar 1). Lokasi penelitian 
dibedakan berdasarkan dua tipe habitat, yaitu 

pematang tambak dan jalur hijau. Lokasi 

pertambakan yang dipilih sebagai area penanaman 
bibit adalah yang berjarak sekitar 500 m dari garis 

pantai, namun masih terlindung oleh jalur hijau 

dengan ketebalan sekitar 100 m. Karakteristik 

fisik dan kimia tanah di kedua tipe habitat tersebut 
diperoleh dari data sekunder hasil penelitian 

Kusumahadi (2008) yang ditunjukkan dalam 

Tabel 1. Penelitian tersebut menemukan ada 
perbedaan sifat fisik dan kimia antara pematang 

tambak dan jalur hijau, khususnya pada keasaman 

(pH), kation (Na, Mg, dan Ca), salinitas, 
kandungan nitrogen, dan P2O5 Bray. 

 

Cara Kerja 

Bibit bakau diperoleh dari semai alami di 
kawasan hutan mangrove dan ditanam kembali di 

dua habitat perlakuan (jalur hijau dan pematang 

tambak) dengan jarak tanam 0,5 m antarbibit. 
Untuk setiap tipe habitat dilakukan pennanaman 

sebanyak 100 bibit. Pengamatan intensif 

dilakukan selama empat bulan berturut-turut, 

yakni dari bulan Agustus (T1) sampai November 
(T4) terhadap parameter pertumbuhan yang 

meliputi persentase kelangsungan hidup, diameter 

dan tinggi batang, serta jumlah daun. Diameter 
bibit dihitung dengan mengukur lingkar batang 

menggunakan pita meteran. Tinggi bibit diukur 

dari permukaan dan tegak lurus substrat sampai ke 
ketinggian maksimal batang dengan 

menggunakan pita meteran.  

 

Analisis Data 
Normalitas data diidentifikasi dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Data 

yang tidak tersebar normal, yaitu data jumlah 

daun ditransformasi dengan akar kuadrat. 
Perbedaan antarlokasi penanaman bibit (pematang 

tambak dan jalur hijau), antarbulan pengamatan, 

dan interaksi antara faktor waktu dan lokasi 
dianalisis dengan ANOVA dua arah pada seluruh 

data.  Hubungan antara setiap parameter dianalisis 

dengan uji korelasi Pearson. Regresi linier 

digunakan untuk mencari persamaan hubungan 
antara tinggi bibit dan diameter batang serta 

antara tinggi bibit dan jumlah daun. Semua proses 

analisis data dilakukan dengan menggunakan 
software SPSS 17. 

 

 

Hasil 
 

Pertumbuhan Bibit Bakau 
Hasil pengukuran diameter dan tinggi 

batang,, jumlah daun, serta persentase 

kelangsungan hidup pada setiap pengamatan 
ditunjukkan dalam Gambar 2.  

Berdasarkan Gambar 2, persentase 

kelangsungan hidup bibit bakau di habitat 

pematang tambak lebih rendah dibandingkan 
dengan di jalur hijau. Pada pengamatan terakhir 

(bulan ke-4), persentase kelangsungan hidup bibit 

yang ditanam di pematang tambak hanya 37%, 
jauh lebih kecil daripada di jalur hijau sebesar 

87%. Laju kematian bibit paling tinggi (33% per 

bulan) ditemukan selama periode adaptasi 
Agustus–September di pematang tambak.  

Analisis terhadap diameter batang 

menghasilkan variasi yang signifikan antarbulan 

dan antarlokasi pengamatan. Walaupun demikian, 
interaksi antara kedua faktor tersebut tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (Tabel 

2). Diameter bibit di habitat pematang juga jauh 
lebih besar daripada di jalur hijau pada seluruh 

bulan pengamatan (Gambar 2). Laju pertumbuhan 

diameter bibit berbeda nyata antarbulan 

pengamatan, namun tidak berbeda nyata 
antarlokasi dan tidak ditemukan interaksi antara 

kedua faktor tersebut (Tabel 2). Dalam Tabel 2 

ditunjukkan bahwa jumlah daun rata-rata tidak 
berbeda nyata antarlokasi dan interaksi antara 

lokasi dan bulan pengamatan juga tidak berbeda 

nyata. Sebaliknya, perbedaan signifikan 
ditemukan pada penghitungan jumlah daun 

antarbulan pengamatan. Pada akhir pengamatan, 

jumlah daun rata-rata di pematang tambak lebih 

banyak daripada di jalur hijau. 
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Gambar 1.  Area penelitian di wilayah pematang tambak (A) dan jalur hijau mangrove (B) di Tanjung Pasir. 

Figure 1.  Study area in fish pond dikes (A) and green belt of mangrove (B) in Tanjung Pasir. 

 
 

Tabel 1. Sifat fisik dan kimia tanah di pematang dan jalur hijau area rehabilitasi mangrove di Tanjung Pasir.  

Table 1. Soil physical and chemical characteristics in pond dikes and green belts of mangrove rehabilitation 

area in Tanjung Pasir. 
 

Characteristic Pond dike I Pond dike II Green belt I Green belt II 

Texture Fine Fine Fine Fine 

1. Sand (%) 

2. Dust (%) 
3. Clay (%) 

16.64 

41.47 
41.89 

21.24 

39.26 
39.50 

12.28 

46.71 
41.01 

8.88 

40.84 
58.28 

Texture class Dusty clay Dust Dusty clay Dusty clay 

pH (H2O) 5.59 5.51 6.24 7.09 

pH (H2O2) 2.38 2.23 2.42 2.33 

Salinity (ppt) 35 35 32 32 

Cation     

Na (me/100g) 38.34 44.69 108.69 115.65 

Ca (me/100g) 4.66 6.73 7.32 7.81 

Mg (me/100g) 12.50 14.15 18.32 17.21 

Organic material     

C (%) 3.83 6.87 7.09 2.31 

N (%) 0.21 0.37 0.53 0.48 

C/N 15.71 18.57 13.38 4.81 

P2O5 Bray 29.66 26.66 12.00 12.34 

A B 
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Gambar 2. Hasil penghitungan kelangsungan hidup dan pengukuran tinggi, diameter, dan jumlah daun bibit 

R. stylosa pada setiap pengamatan.  
Figure 2. Results of survival rate calculation and measurement of height, diameter, and number of leaves of 

R. stylosa seedlings at each observation. 
 

 

Tabel 2. F-hitung dari uji ANOVA dua arah menunjukkan bahwa lokasi dan bulan pengamatan memengaruhi 
pertumbuhan bibit.  

Table 2. F-values of two-way ANOVA tests show that the site and observation time affect the seedling 

growth. 
 

No Parameter 
Factor 

Site Month Interaction 

1 Diameter 154.835* 15.164* 0.995 

2 Height 26.914* 13.263* 0.377 

3 Number of leaves 0.551 86.980* 1.812 

4 Diamater growth rate 0.005 35.093* 0.949 

5 Height growth rate 56.713* 57.420* 1.634 

 

*. significant level at α = 0.05 
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Tinggi bibit sepanjang bulan dan 

antarlokasi pengamatan menunjukkan perbedaan 
yang signifikan (α=0.05). Namun, interaksi 

antarbulan dan habitat tidak berbeda nyata (Tabel 

2). Pola signifikansi yang sama juga ditemukan 
pada laju pertumbuhan tinggi bibit rata-rata. Laju 

pertumbuhan tinggi bibit yang ditanam di 

pematang tambak lebih tinggi, yaitu sebesar 6,90 

cm/bulan, dibandingkan dengan di jalur hijau 
sebesar 3,92 cm/bulan (Gambar 3). 

 

Korelasi Parameter Pertumbuhan 
Parameter pertumbuhan di setiap lokasi 

penanaman menunjukkan hubungan yang 

bervariasi (Tabel 3 dan Gambar 4). Hasil uji 

korelasi Pearson menunjukkan ada hubungan 

yang signifikan antara masing-masing parameter 
pertumbuhan di dua lokasi tersebut. Sebagian 

besar parameter memiliki hubungan yang relatif 

lemah (ρ<0,5). Korelasi yang lebih kuat 
ditemukan antara tinggi tanaman dan jumlah daun 

pada bibit yang ditanam di pematang tambak 

(ρ=0,501**), serta hubungan antara tinggi 

tanaman dan diameter batang yang ditanam di 
jalur hijau (ρ=0,606**). Namun, nilai koefisien 

tersebut tidak cukup kuat digunakan untuk 

menyusun suatu model pendugaan ukuran tinggi, 
diameter, atau jumlah daun pada bibit bakau 

secara umum. 

 

 

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan tinggi dan diameter bibit R. stylosa di dua habitat rehabilitasi mangrove 

Tanjung Pasir. 
Figure 3. Growth rate of height and diameter of R. stylosa seedlings in two rehabilitation habitats of 

Tanjung Pasir.    

 

 
Tabel 3. Koefisien korelasi Pearson (ρ) untuk masing-masing parameter pertumbuhan di dua lokasi 

pengamatan. 

Table 3. Coefficient of Pearson analysis (ρ) for each growth parameter in two observation sites. 

 
 Pond dike Green belt 

Diameter Height Diameter Height 

Dike 
Height 0.313**    

Number of leaves 0.154* 0.501**   

 Green Belt 
Height   0.606**  

Number of leaves   0.121* 0.270** 

 

**. Significance level at α = 0.01 (2-tailed). 

*. Significance level at α = 0.05 (2-tailed) 
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Gambar 4. Kurva regresi tinggi bibit dan jumlah daun di pematang tambak (kiri); tinggi bibit dan diameter 

batang di jalur hijau (kanan).  

Figure 4. Regression curve of seedling height and number of leaves in pond dikes (left); seedling height 

and diameter in green belts (right). 
 

Persamaan regresi untuk tinggi (X) dan 

jumlah daun (Y) pada bibit yang ditanam di 

pematang tambak adalah Y = 0,156X - 2,968 
dengan koefisien regresi (R) = 0,501, sedangkan 

persamaan regresi untuk tinggi (X) dan diameter 

bibit (Y) yang ditanam di jalur hijau adalah Y = 
0,018X + 0.746 dengan koefisien regresi (R) = 

0,606.  

 
 

Pembahasan 
 
Persentase kematian bibit yang lebih tinggi 

di pematang tambak menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan di jalur hijau lebih baik untuk 
pertumbuhan bibit. Daniel et al. (1987) 

menyatakan bahwa kondisi lingkungan berupa 

ketersediaan air, suhu, substrat, dan kondisi 

kesiapan fisiologis bibit, sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan bibit. Meskipun kondisi 

fisik atau lingkungan berada dalam kondisi yang 

optimum, bibit hanya akan tumbuh sempurna 
pada kondisi fisiologis yang optimum. Faktor 

penyebab lain adalah substrat tanam di habitat 

pematang lebih sering mengalami gangguan 

berupa injakan, sehingga memiliki struktur yang 
lebih keras. Hal ini memengaruhi ketersediaan 

oksigen, air, dan faktor organik lain yang terdapat 

dalam substrat. Menurut Mcleod et al. (2010), 
pemadatan tanah dapat mengurangi pori-pori 

tanah, sehingga ketersediaan udara menjadi lebih 

sedikit.  
Tingkat kelangsungan hidup bibit dapat 

dipengaruhi oleh jenis bibit yang ditanam serta 

teknik rehabilitasi yang digunakan. Penelitian 

Fahmi et al. (2010) menunjukkan tingkat 

kelangsungan hidup bibit paling tinggi dimiliki 

oleh spesies R. mucronata (73%), dibandingkan 

R. apiculata (60%) dan Bruguiera gymnorrhiza 
(67%). Walaupun demikian, penelitian tersebut 

menunjukkan R. apiculata memiliki kemampuan 

adaptasi dan pertumbuhan yang lebih baik 
dibandingkan dengan B. gymnorrhiza dan R. 

mucronata. Samingan (1980) menyatakan ada dua 

cara penanaman mangrove, yaitu penanaman buah 
secara langsung (propagul) dan persemaian bibit. 

Penanaman secara langsung memiliki tingkat 

kelangsungan hidup rendah (20–30%). Hal ini 

disebabkan oleh arus pasang surut dan pengaruh 
predator. Persemaian dan pembibitan memiliki 

persentase ketahanan hidup relatif tinggi (60–

80%) karena kondisi lingkungan masih dapat 
dikendalikan. Menurut Wardaya dan Rihastati 

(2005), durasi pertumbuhan propagul menjadi 

bibit yang siap tanam membutuhkan waktu sekitar 

enam bulan. 
Kondisi pH substrat harus dipertimbangkan 

dalam pelaksanaan rehabilitasi kawasan. Menurut 

English et al. (1997), mangrove tumbuh optimal 
di substrat dengan kisaran pH 6–7. Oleh karena 

itu, pH yang lebih tinggi atau lebih rendah akan 

menghambat pertumbuhan. Hal ini berkaitan 
dengan ketersediaan senyawa organik dalam 

substrat dan laju penyerapannya. Balke et al. 

(2013) menjelaskan bahwa pada pH netral, 

senyawa organik tersedia dalam jumlah yang 
optimal untuk pertumbuhan. Substrat yang 

cenderung bersifat asam atau basa dapat 

menyebabkan perubahan kandungan kimia tanah. 
Penelitian Kusumahadi (2008) melaporkan 

kandungan unsur Na, Ca, dan Mg lebih rendah 

pada substrat pematang tambak yang cenderung 
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bersifat asam. Hardjowigeno (1989) mencatat 

bahwa unsur hara dalam sedimen dengan pH 
netral semakin mudah diserap oleh akar tanaman. 

Informasi tersebut menjelaskan bahwa persentase 

kelangsungan hidup yang rendah pada bibit yang 
ditanam di pematang tambak (37%) dapat 

disebabkan oleh pH tanah yang tidak optimal 

untuk pertumbuhan.  

Tingkat pertumbuhan bibit R. stylosa yang 
berbeda nyata di dua tipe habitat dalam penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

pada R. apiculata oleh Thuy & Loc (2007). 
Penelitian tersebut tidak menemukan perbedaan 

yang signifikan antara dua tipe habitat. Laju 

pertumbuhan tinggi bibit R. apiculata di wilayah 
pematang dan jalur hijau pada penelitian tersebut 

berturut-turut sebesar 4,17 cm/bulan dan 5,47 

cm/bulan, sedangkan pertambahan ukuran 

diameter pada bibit yang ditanam di pematang dan 
jalur hijau masing-masing sebesar 0,28 mm/bulan 

dan 0,20 mm/bulan. Persamaan antara penelitian 

ini dan penelitian Thuy & Loc (2007) yaitu 
persentase kelangsungan hidup bibit di pematang 

lebih kecil, namun laju pertumbuhan tinggi dan 

diameternya lebih tinggi dibandingkan dengan di 
jalur hijau. Hal ini disebabkan oleh kematian bibit 

yang tinggi di habitat pematang dapat mengurangi 

kompetisi antarbibit dalam penyerapan unsur hara 

dan cahaya matahari untuk mendukung 
fotosintesis yang lebih optimal dan meningkatkan 

laju pertumbuhan. Menurut Indriyanto (2008), 

kemampuan tanaman untuk bersaing sangat 
bergantung pada kecepatan pertumbuhan akarnya. 

Kecepatan pertumbuhan akar bergantung pada 

kemampuan fotosintesis. Faktor-faktor yang 

memengaruhi terjadinya kompetisi antarbibit 
antara lain luas lahan, jenis tanaman, kerapatan 

atau jarak tanam, dan laju pertumbuhan 

kompetitor. 
Jumlah daun bibit selama pengamatan tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

dua tipe habitat. Menurut Murdiyanto (2003), 
daun mulai tumbuh setelah propagul ditanam 

selama 20 hari. Penelitian Anwar (1997) 

melaporkan bahwa untuk menghasilkan daun 

sebanyak enam lembar diperlukan waktu 4–5 
bulan setelah propagul ditanam. Daun R. stylosa 

akan tumbuh optimal pada salinitas 30 ppt (Kanai 

et al., 2014) dan pertumbuhan akan menurun 
seiring dengan peningkatan salinitas (Bompi et 

al., 2013). Hal ini disebabkan oleh laju 

fotosintesis akan maksimal pada salinitas 30 ppt 
tersebut.  

Korelasi yang tinggi antara diameter dan 

tinggi batang cenderung ditemukan di habitat 

yang alami. Nilai koefisien korelasi dalam 

penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian Marlia et al. (1999) pada hutan 

mangrove komoditi ekspor di Riau, yang 

menemukan koefisien korelasi sebesar 0,853. 
Umumnya, pertumbuhan tinggi tanaman akan 

diikuti oleh pertumbuhan lebar diameter batang 

untuk menopang pertumbuhan biomassa di 

atasnya. Koefisien regresi di atas 0,500 
menunjukkan bahwa model yang dibangun pada 

kedua hubungan tersebut cukup baik. Penelitian 

Chave et al. (2005) menemukan koefisien regresi 
yang lebih tinggi pada hubungan diameter dan 

tinggi, yaitu 0,996. Selain itu, Ray et al. (2011) 

mengkaji hubungan tinggi-diameter dan biomassa 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,992. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi 

diikuti oleh pertambahan diameter dan biomassa 

tumbuhan. Krauss et al. (2011) menyatakan 
bahwa pertambahan umur dan kondisi lingkungan 

akan meningkatkan laju fotosintesis pertumbuhan. 

 
 

Kesimpulan 
 
Bibit bakau yang ditanam di pematang 

tambak memiliki persentase kelangsungan hidup 

yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan di 
jalur hijau. Walaupun demikian, pertumbuhan 

tinggi dan diameter bibit yang ditanam di 

pematang tambak lebih optimal. Jumlah daun 
yang tumbuh tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata antara kedua habitat selama pengamatan. 

Sebagian parameter pertumbuhan bibit di kedua 

habitat memiliki hubungan yang nyata namun 
tergolong lemah. Hanya parameter tinggi bibit dan 

jumlah daun pada bibit yang ditanam di pematang 

tambak serta tinggi dan diameter batang pada bibit 
yang ditanam di jalur hijau memiliki korelasi yang 

cukup kuat.  
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